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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Indonesia mempunyai kekayaan flora yang sangat beragam, dan sejumlah
tanaman telah lama dimanfaatkan masyarakat sebagai bagian dari pengobatan
tradisional. Banyak orang masih mengandalkan bahan alami untuk merawat
kesehatan karena dianggap lebih aman dan telah digunakan turun-temurun. Seiring
berkembangnya minat terhadap pengobatan alami, penelitian tentang tanaman obat

juga semakin banyak dilakukan untuk membuktikan manfaatnya secara ilmiah.

Radikal bebas adalah partikel yang memiliki elektron tunggal pada bagian
terluarnya, sehingga cenderung tidak stabil dan mudah berinteraksi dengan
senyawa lain di sekitarnya. Keberadaan radikal bebas dalam jumlah berlebih dapat
menimbulkan kerusakan pada komponen penting tubuh, seperti lipid, protein, dan

DNA (Arnanda dan Nurwanda, 2019).

Antioksidan berperan dalam mengurangi proses oksidasi dengan
menyumbangkan elektron kepada radikal bebas, sehingga radikal tersebut menjadi
lebih stabil tanpa menghasilkan radikal baru yang bersifat reaktif. Mekanisme ini
membantu membatasi kerusakan sel akibat oksidasi. Sumber antioksidan alami
dapat berasal dari vitamin C, vitamin E, karotenoid, serta berbagai senyawa fenolik.
Di antara kelompok tersebut, flavonoid merupakan metabolit sekunder polifenol

yang banyak dikaji karena kemampuannya dalam menangkap radikal bebas.



Kemampuannya dalam menetralisir radikal bebas menjadikan flavonoid
kontributor utama dalam perlindungan tubuh terhadap stres oksidatif dan risiko
penyakit degeneratif (Prakash dkk, 2009). Pada penelitian ini kemampuan
antioksidan dianalisis dengan metode DPPH, dengan parameter utama berupa ICso,
yaitu konsentrasi sampel yang diperlukan untuk menghasilkan peredaman radikal
sebesar 50%. Senyawa fenolik dan flavonoid merupakan komponen yang banyak
ditemukan pada tanaman dan dapat memberikan kontribusi terhadap aktivitas
tersebut. Belimbing wuluh (4verrhoa bilimbi L.) termasuk tanaman yang memiliki
potensi sebagai bahan alami antioksidan dan cukup banyak tumbuh di daerah
beriklim tropis Indonesia dan umumnya mampu berkembang dengan baik pada
kondisi lingkungan yang mempunyai kelembaban yang cukup tinggi (Garg dkk,
2022).

Belimbing wuluh telah dimanfaatkan sebagai tanaman obat dalam
penggunaan tradisional. Hampir seluruh bagiannya mulai dari buah, bunga, hingga
daun dimanfaatkan untuk berbagai keluhan seperti batuk, sariawan, demam, hingga
kencing manis (Wahjono dkk, 2021). Dari seluruh bagian tanaman, daun belimbing
wuluh menjadi salah satu yang paling banyak dimanfaatkan karena mengandung
metabolit sekunder, terutama fenolik dan flavonoid, yang berhubungan dengan
aktivitas antioksidan (Alhassan dan Ahmed, 2016).

Kandungan fenolik dalam daun belimbing wuluh cenderung lebih besar
dibandingkan flavonoid. Senyawa fenolik sendiri terdiri dari berbagai kelompok
senyawa yang dapat ditemukan pada jaringan tanaman, antara lain flavonoid, tanin,

tokoferol, kumarin, lignin, dan turunan asam sinamat. Melalui pengujian ekstrak



etanol daun belimbing wuluh, diketahui bahwa, kadar fenolik total mencapai 95,37
mg GAE/g, sedangkan kadar flavonoid total sebesar 6,91 mg QE/g. Kandungan
senyawa tersebut juga menunjukkan aktivitas antioksidan sangat kuat, ditandai
dengan nilai ICso sebesar 21,53 ppm (Ningsih dkk, 2024). Keberadaan fenolik dan
flavonoid dapat mendukung kemampuan ekstrak dalam meredam radikal.
Flavonoid dapat berperan sebagai donor hidrogen melalui gugus hidroksil dan juga
berhubungan dengan mekanisme pertahanan antioksidan di dalam tubuh (Kusuma
dkk, 2023).

Walaupun potensi antioksidan daun belimbing wuluh sudah banyak
diketahui, kualitas kandungan senyawa aktif di dalamnya ternyata masih dapat
dipengaruhi oleh berbagai kondisi yang belum sepenuhnya diteliti, salah satunya
adalah waktu panen. Tanaman mengalami perubahan fisiologis sepanjang hari
akibat variasi cahaya matahari, suhu, dan ritme metaboliknya, sehingga kandungan
metabolit sekunder pada daun yang dipanen pagi, siang, dan sore dapat berbeda satu
sama lain (Makarova dkk, 2021). Aktivitas antioksidan sendiri sangat bergantung
pada kadar senyawa bioaktif yang dikandung daun, dan jumlahnya dapat berbeda
bergantung pada varietas, bagian tanaman yang digunakan, kondisi lingkungan
tempat tumbuh, umur tanaman, tingkat kematangan jaringan, serta waktu

pemetikan (Kleinenkuhnen dkk, 2019).

Menurut penelitian Aulianshah dkk. (2024), menunjukkan perubahan kadar
flavonoid total dan aktivitas antioksidan daun kelor berdasarkan waktu panen. Pada
penelitian tersebut, hasil terbaik diperoleh dari sampel pagi. Penelitian lain oleh

Sari dan Susilowati. (2023), pada daun kumis kucing juga menunjukkan bahwa



waktu panen memengaruhi susut pengeringan, rendemen, serta kadar flavonoid
total dalam ekstraknya. Dalam penelitian tersebut, panen pada sore hari menjadi

waktu yang memberikan kadar flavonoid tertinggi.

Perbedaan waktu panen menjadi dasar dalam penelitian ini untuk
membandingkan aktivitas antioksidan ekstrak etanol daun belimbing wuluh pada
pagi, siang, dan sore hari. Pada penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa waktu
panen dapat memengaruhi kadar flavonoid dan aktivitas antioksidan, namun
hasilnya berbeda pada setiap tanaman. Karena itu, perlu dilakukan penelitian
khusus pada daun belimbing wuluh untuk menentukan waktu pengambilan daun

yang menghasilkan aktivitas antioksidan terbaik.

B. Rumusan Masalah

Daun Belimbing wuluh (Averrhoa bilimbi L.) mengandung beberapa
kelompok senyawa metabolit sekunder, terutama flavonoid dan fenolik yang
berpotensi memberikan aktivitas antioksidan. Jumlah senyawa tersebut dapat
berpotensi berubah mengikuti kondisi lingkungan dan fisiologis tanaman.
Perbedaan kondisi fisiologis tanaman pada pagi, siang dan sore hari, seperti
intensitas cahaya, suhu, dan aktivitas fotosintesis, diduga mempengaruhi akumulasi
metabolit sekunder dalam jaringan daun.

Berdasarkan permasalahan tersebut, maka dirumuskan masalah
bagaimanakah perbandingan aktivitas antioksidan ekstrak daun belimbing wuluh
(Averrhoa bilimbi L.) yang dipanen pada waktu berbeda, serta waktu panen

manakah yang dapat menghasilkan aktivitas antioksidan yang lebih tinggi?



C. Tujuan Penelitian
1. Tujuan Umum

Menentukan waktu panen daun belimbing wuluh (Averrhoa bilimbi L.)
yang menghasilkan aktivitas antioksidan paling baik berdasarkan metode
DPPH.

2. Tujuan Khusus

a. Untuk mengukur aktivitas antioksidan ekstrak daun belimbing wuluh
(Averrhoa bilimbi L.) di waktu panen pagi, siang dan sore hari.

b. Untuk mengukur persentase peredaman radikal bebas dalam
menghasilkan aktivitas antioksidan tertinggi pada ekstrak daun
belimbing wuluh (4Averrhoa bilimbi L.).

c. Untuk mengukur nilai ICs5, ekstrak daun belimbing wuluh (4verrhoa

bilimbi L.) dengan metode DPPH secara spektrofotometri Uv-Vis

D. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan tentang perbedaan
aktivitas antioksidan daun belimbing wuluh berdasarkan waktu panen serta menjadi
bahan pertimbangan kepada penelitian berikutnya yang tertarik untuk melakukan
penelitian lebih lanjut mengenai tanaman tersebut. Hasil yang diperoleh dapat
dijadikan acuan dalam menentukan waktu panen yang paling tepat untuk

menghasilkan daun dengan aktivitas antioksidan yang lebih optimal.
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